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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Program PNPM Mandiri Pedesaan di UPK Kec.Sape telah 

terealisasi secara optimal seperti adanya pelaksanaan simpan pinjam khusus 

perempuan, keaktifan kelompok perempuan dari seluruh desa di Kecamatan 

Sape untuk melakukan pinjaman melalui PNPM hingga sekarang. 

2. Pinjaman modal dari PNPM tersebut digunakan dan dimanfaatkan sehingga 

dapat dikelola oleh masyarakat dengan baik seperti untuk modal usaha rumah 

tangga serta modal koperasi ibu PKK serta pelunasan lancar. 

3. Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan PNPM Mandiri 

Perdesaan di Kecamatan Sape terdiri dari faktor internal dan eksternal adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Yaitu dari segi SDM (Sumber daya masyarakat), adanya 

keterbatasan pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Sape yakni 

TPK dan Monitoring dalam menerapkan hasil pelatihan sehingga kurang 

baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. 

b. Faktor Eksternal 

Yaitu dari segi partisipasi masyarakat, sulitnya membangun 

kesadaran masyarakat untuk bisa mandiri dalam hal pencapaian 
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keberhasilan pembangunan karena kurangnya rasa solidaritas dan kerjasama 

antar anggota masyarakat yang disibukkan dengan kepentingan pribadi dari 

setiap masyarakat dan kurangnya komunikasi dan keterbukaan masyarakat 

dalam pelaksanaan program PNPM sehingga terjadi permasalahan tetapi 

teratasi dengan bijak. 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan kegiatan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Perdesaan, maka pemerintah harus 

meningkatkan kualitas program yang lebih mendekatkan diri kepada 

pemberdayaan masyarakat agar masyarakat merasa yakin untuk 

dikembangkan dan diberdayakan sehingga dengan sendirinya kemiskinan 

dapat dituntaskan. 

2. Pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Sape agar dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing dan dapat bertanggung 

jawab serta meninggkatkan rasa solidaritas dan kerja sama antar anggota 

masyarakat dengan cara mengajak dan melibatkan diri dan turut 

berpartisipasi dalam seiap pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan. 
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